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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif two stay two stray pada 
mata pelajaran sains di kelas III SDN inpres 5 Birobuli yang berjumlah 36 orang. Penelitian 
tindakan kelas ini mengikuti tahap penelitian tindakan yang tiap tahap disebut siklus. Model 
penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. 
Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi topik untuk siklus I yaitu  prilaku ciri-ciri dan kebutuhan 
makhluk hidup. Sedangkan untuk siklus II yaitu perubahan makhluk hidup dan faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Hasil dari pelaksanaan tindakan 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran ini baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
observasi aktivitas siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran siklus I yang berada dalam 
kategori baik dan siklus II dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tes siklus I siswa 
yang tuntas individu 28 orang dari 36 siswa, tuntas klasikal 77,77%. Pada siklus II, yang 
tuntas individu sebanyak 35 orang dari 36 siswa, sedangkan tuntas klasikal mencapai 97,22%. 
Berdasarkan indikator kinerja keberhasilan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal di kelas III SDN Inpres 5 
Birobuli
Kata Kunci: Kooperatif, Two Stay Two Stray, Hasil Belajar, Sains
I. PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah guru. Dalam setiap 
pendidikan guru menempati posisi sentral 
dan merupakan ujung tombak pendidikan. 
Guru adalah orang  yang selalu terlibat 
langsung dalam upaya mempengaruhi, 
membina dan mengembangkan 
kemampuan anak didik supaya menjadi 
manusia yang cerdas, terampil dan 
bermoral tinggi. Guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan sebagai pendidik 
dan pengajar yang harus menguasai materi 
pelajaran dan terampil didalam 
menyampaikannya serta dapat memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dan tepat 
dalam proses pembelajaran. (Suryosubroto, 
1997: 98)
Faktor psikologi yang turut 
menentukan keberhasilan belajar siswa 
adalah minat belajar siswa. Minat yang ada 
pada diri siswa akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Salah satu kemungkinan 
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penyebab kurangnya minat siswa terhadap 
pembelajaran sains adalah guru kurang 
terampil melaksanakan metode 
pembelajaran sains. Guru perlu menguasai 
dan dapat menerapkan berbagai metode 
yang variatif dalam pembelajaran sains 
agar dapat mencapai tujuan. Tidaklah 
cukup bagi guru hanya menggantungkan 
diri pada satu metode pembelajaran, guru 
dapat memilih metode-metode mana yang 
cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. (Amiro, 2007:3)
Mengingat pentingnya mata 
pelajaran Sains dan melihat kenyataan 
pada siswa kelas III SDN Inpres 5 
Birobuli, kemampuan menguasai materi 
pelajaran Sains belum merata dapat 
diterima oleh seluruh siswa. Hal ini terlihat 
pada saat selesai melakukan proses belajar 
mengajar dilakukan evaluasi atau tes, 
siswa sulit menjawab pertanyaan yang 
sudah diajarkan selama kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini juga dibuktikan pada 
perolehan nilai ketuntasan klasikal mata 
pelajaran Sains kelas III SDN Inpres 5 
Birobuli, intuk ulangan semester pada 
tahun ajaran 2008/2009 yang relatif sangat 
rendah.
Tabel I.I Data Nilai Rata-rata Sains pada 
Siswa Kelas III SDN Inpres 5 Birobuli 
Tahun Ajaran 2008-2009
Berdasarkan kasus ini, penulis ingin 
melakukan penelitian dengan memberikan 
metode pembelajaran kooperatif. Dimana, 
pada metode ini siswa belajar dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan seoptimal 
mungkin. Esensinya terletak pada 
tanggung jawab individu sekaligus 
kelompok, sehingga dalam diri sendiri 
siswa tumbuh dan berkembang  tidak 
saling ketergantungan serta melatih 
kepekaan diri dan menumbuhkan rasa 
percaya diri,  jika masalah ini tidak diteliti, 
maka kesulitan akan terus terjadi 
padasiswa. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, diperlukan usaha atau strategi 
seorang guru untuk memberikan metode 
pembelajaran. Salah satu diantaranya 
adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif. Dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif two stay two stray diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajar Sains 
pada siswa kelas III SDN Inpres 5 
Birobuli.
Berdasarkan latar belakang maka 
dapat disusun rumusan masalah yaitu: 
“Apakah dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Sains di kelas 
III SDN Inpres 5 ?”. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif  two stay two 
stray pada mata pelajaran Sains di kelas III 
SDN Inpres 5 Birobuli. Manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut :Bagi guru Dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif untuk memilih 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi 
siswa Memiliki keterampilan untuk 
berdiskusi, menyelesaikan suatu masalah, 
sehingga siswa dapat terlibat secara aktif 
dalam proses belajar mengajar diharapkan 
dapat meningkatkan hasil belajarnya. Bagi 
        No Kelas
Nilai ketuntasan 
Klasikal Sains /Semester 
Ganjil
       1 III 67,5
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sekolah Memperluas wawasan 
pengetahuan tentang model pembelajaran 
kooperatif dalam rangka memperbaiki 
pembelajaran di kelas khususnya mata 
pelajaran sains.
Tipe Two Stay Two Stray ini dapat 
memberi kesempatan untuk saling 
mengajar dan di ajar oleh sesama siswa 
lainnya yang merupakan bagian penting 
dalam proses belajar dan sosialisasi yang 
berkesinambungan pada model 
pembentukan kooperatif tipe two stay two 
stray. Mulanya siswa dibagi dalam 
kelompok yang terdiri dari empat orang 
siswa, mereka bekerja sama dalam 
kelompok seperti biasa, setelah selesai dua 
orang dari masing-masing menjadi tamu ke 
kelompok yang lain, dua orang yang 
tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi ke 
tamu mereka, setelah itu tamu mohon diri 
dan kembali ke kelompok mereka mereka 
sendiri dan melaporkan temuan mereka 
dari kelompok lain serta mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka.
Teknik belajar mengajar Two Stay 
Two Stary atau dua tinggal dua tamu 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. 
Teknik ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkat 
usia anak didik. Struktur dua tinggal dua 
tamu memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Banyak 
kegiatan belajar mengajar yang diwarnai 
dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa 
bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan 
melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal 
dalam kenyataan hidup di luar sekolah, 
kehidupan dan kerja manusia saling 
tergantung satu dengan yang lainnya 
(Anita, 2008:62).
Cara belajar mengajar two stay two stray:
1. Siswa bekerja sama dalam kelompok 
berempat
2. Setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kelompok akan meninggalkan 
kelompoknya dan masing-masing 
bertamu ke dua kelompok yang lain
3. Dua orang yang tingggal dalam 
kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi mereka ke tamu 
mereka
4. Tamu mohon diri  dan kembali ke 
kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain
5. Kelompok mencocokkan dan 
membahas hasil kerja mereka.  
Pembelajaran kooperatif merupakan 
bentuk pembelajaran yang didasarkan pada 
pemahaman konstruktivisme yaitu siswa 
akan lebih mudah menemukan atau 
memahami materi pelajaran yang sulit 
apabila mereka dapat saling berdiskusi 
bersama temannya. Pembelajaran 
kooperatif mengacu pada metode 
pengajaran dimana siswa bekerja dalam 
kelompok kecil saling membantu dalam 
belajar. Berdasarkan pengalaman mengajar 
peneliti di SDN Inpres 5 Birobuli, masih 
kurang guru yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray sehingga hasil pembelajaran sains 
belum tercapai secara maksimal. Untuk itu 
peneliti melakukan penelitian melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray
II. METODE PENELITIAN
Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ini mengikuti tahap penelitian 
tindakan yang tiap tahap disebut siklus. 
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Model penelitian ini mengacu pada 
modifikasi diagram yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Hartono 
dan Legowo, 2013:12) 
2.1 Seting dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
3 SDN Inpres 5 Birobuli dengan jumlah 
siswa 36 orang, yang terdiri dari 20 orang 
laki-laki dan 16 orang 
perempuan.Penelitian ini melibatkan 2 
orang guru sebagai pengamat.
3.2 Rencana Tindakan
Pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan dalam siklus berulang. Setiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan 
perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. 
Rencana tindakan yang akan dilakukan 
dalam penelitian meliputi: a) perencanaan 
tindakan, b) pelaksanaan tindakan, c) 
observasi, dan d) refleksi.
2.3 Data dan Sumber Data
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:
a. Hasil siswa dalam mengerjakan soal-
soal sains yang diberikan melalui tes 
pratindakan (tes awal) dan tes akhir 
setiap tindakan.
b. Hasil observasi yang memuat catatan 
mengenai kegiatan pembelajaran, baik 
yang berkaitan dengan guru (peneliti) 
maupun berkaitan dengan siswa
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru (peneliti) dan siswa
1. Guru, data yang diperoleh dari hasil 
observasi saat proses pembelajaran 
berlangsung
2. Siswa, data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan nilai hasil tes.
2.4 Cara pengumpulan Data
a. Data Kualitatif
Data sikap, minat, dan 
kesungguhan siswa dalam mengikuti 
model pembelajaran kooperatif serta 
kemampuan mengajukan dan menjawab 
pertanyaan akan diambil dengan teknik 
observasi. Untuk data mengenai keaktifan 
dan kesungguhan mengikuti kegiatan, 
kemampuan bekerja sama akan diambil 
pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, termasuk kemampuan 
berdiskusi dan menjawab pertanyaan 
secara lisan.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dengan cara 
pemberian tes, terdiri dari tes pratindakan 
(tes awal) dan tes akhir tindakan. Tes 
pratindakan, tes ini diberikan dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal sains 
yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan dan tes akhir tindakan, tes ini 
diberikan pada setiap akhir tindakan yang 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
pemberian tindakan.
2.5. Tahap-Tahap Penelitian
Setiap siklus terdiri dari beberapa 
tahap yaitu: tahap pratindakan, 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi
2.6 Teknik Analisis  Data
2.6.1 Analisis data kuantitatif
  a. Daya serap individu
DSI  =  ௑
௒ ݔ 100%                                                                  
Keterangan : X  = Skor 
yang diperoleh siswa
   Y = Skor 
maksimal soal
DSI = Daya 
Serap Individu
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Suatu kelas dikatakan tuntas 
belajar secara individu jika 
persentase daya serap individu 
sekurang-kurangnya 65% 
(Depdiknas, 2001:37)
b. Ketuntasan Belajar Klasikal
KBK  
=∑ ே
∑ ௌ ݔ 100%                                                    … (2)
Keterangan :  ∑ ܰ =
Jumlah siswa yang tuntas
    ∑  ܵ  = 
Jumlah siswa seluruhnya  
  KBK = 
Ketuntasan belajar klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas 
jika persentase klasikal yang 
dicapai adalah 80% (Depdiknas, 
2001:37)
1) Daya Serap Klasikal
DSK  =  ∑ ்
∑ ோ௧   ݔ 100%                                                         … (3)
Keterangan:
DSK : Daya Serap 
Klasikal 
T` : Skor total 
presentase
Rt : Skor ideal seluruh 
siswa
Sutu kelas dikatakan tuntas 
secara klasikal jika presentase daya 
serap klasikal sudah mencapai 
mimimal 80% (Muhammad, 
2003:104)
2.6.2 Analisis Data Kualitatif
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data 
kualitatif adalah 1) mereduksi data, 2) 
menyajikan data, 3) verivikasi 
data/penyimpulan.
Analisis  data  hasil observasi 
terhadap  aktivitas  siswa  dan  pengelolaan 
pembelajaran  oleh  guru / peneliti  
menggunakan  analisis  presentase  skor. 
Untuk indikator kurang diberi skor 1, 
sedang diberi skor 2, baik diberi skor 3, 
dan sangat baik diberi skor 4. Selanjutnya  
dihitung   presentase  rata-rata dengan 
rumus:
Nilai rata-rata = 
௃௨௠ ௟௔௛ ௌ௞௢௥ 
ௌ௞௢௥ ெ ௔௞௦௜௠ ௔௟x 100%     
(Suciati, 2005:24)
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat 
ditentukan sebagai berikut:
75% < NR ≤ 100%   ∶ Sangat baik
50% < NR ≤ 75%     ∶ Baik
25% < NR ≤ 50%     ∶ Sedang
0% < NR ≤   25%    ∶ Kurang                    
(Depdiknas, 2004:20)
Untuk  menghitung prosentase 
peningkatan hasil belajar digunakan 
rumus
P = 
௉௢௦௧ ோ௔௧௘ି஻௔௦௘ ோ௔௧௘
஻௔௦௘ ோ௔௧௘ x 100%                            
(Prasetyo A, 2001:32)
2.7 Indikator Keberhasilan
2.7.1 Indikator Kuantitatif Pembelajaran
Indikator kuantitatif pembelajaran 
dalam penelitian ini dinyatakan berhasil. 
Apabila hasil belajar sains siswa kelas III 
SDN Inpres 5 Birobuli, mencapai daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65%, 
dan ketuntasan kuantitatif belajar 
mimnimal 80%, serta daya serap klasikal 
minimal 80%.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Pratindakan
Kegiatan awal yang dilakukan 
sebelum tindakan dioperasionalkan adalah 
memberikan tes kemampuan awal yang 
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terbentuk tes uraian dan dilakukan pada 
tanggal 15 Agustus 2013, yang di ikuti 
oleh 36 siswa
Pemberian tes  ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan 
akademis siswa sebelum diberikan 
tindakan dan juga dijadikan pertimbangan 
untuk pembentukan kelompok belajar. Tes 
pratindakan ini dilaksanakan dalam alokasi 
waktu I x 35 menit dengan jumlah soal 6 
butir. lampiran I, adapun hasil analisis tes 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Berdasarkan analisis di atas dapat 
dikatakan bahwa secara umum siswa 
belum memahami konsep dengan baik, 
walaupun materi tersebut telah diajarkan
Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan siklus I 
dilakukan dengan mengacu pada skenario 
pembelajaran yaitu dengan 2 kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Pada pertemuan ke 2 langsung 
dilakukan tes akhir siklus I.
Setiap kali pertemuan kegiatan 
belajar mengajar dengan alokasi waktu    ( 
2 x 35 menit), untuk tiap pertemuan yaitu 
pada hari selasa tanggal tanggal 20 
Agustus  dan hari kamis tanggal 22 
Agustus 2013. Pelaksanaan pembelajaran 
mengikutiskenario pembelajaran .Pada 
pelaksanaan tindakan ini juga dilakukan 
observasi aktivitas siswa dan guru/peneliti 
selama kegiatan belajar berlangsung.
Hasil Observasi
Selanjutnya untuk mengetahui 
aktivitas dalam pembelajaran dilakukan 
observasi baik aktivitas siswa maupun 
pengelolaan pembelajaran oleh guru. Dari 
hasil observasi yang dilakukan peneliti
bersama pengamat terhadap aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran didapatkan 
hasil sebagai berikut.
Berdasarkan data observasi pada 
tabel di atas jumlah skor yang diperoleh 
pada pertemuan pertama 32 dan skor 
maksimal adalah 52, dengan demikian 
prosentase nilai rata-rata adalah 61,53%. 
Observasi pada pertemuan kedua jumlah 
skor yang diperoleh adalah 38 dari skor 
maksimal 52, dengan demikian prosentase 
nilai rata-rata adalah 73,07%. Hal ini 
berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa 
berada dalam kategori baik.
Hasil Tes akhir Tindakan Siklus I
Setelah selesai pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray, kegiatan selanjutnya 
adalah pemberian tes atau evaluasi. . 
Berdasarkan evaluasi hasil tes akhir 
tindakan siklus I, diperoleh informasi 
bahwa indikator keberhasilan tindakan 
pembelajaran belum tercapai , meski 
sebagian besar siswa menunjukan 
peningkatan kemampuan dalam 
menyelesaikan soal. Siswa yang 
memperoleh nilai lebih dari 65% adalah 
77,77%. Berdasarkan kriteria ketuntasan 
belajar klasikal, maka pembelajaran siklus 
I belum berhasil.
Tindakan Siklus II
Pelaksanaan tindakan siklus II 
dilakukan dengan mengacu pada skenario 
pembelajaran yaitu dengan 2 kali 
pertemuan kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Pada pertemuan ke 2 langsung 
dilakukan tes akhir siklus II.
Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
ini dilakukan 2 kali pertemuan di kelas , 1 
kali pertemuan kegiatan belajar mengajar 
dengan alokasi waktu (2 x 35 menit), untuk 
tiap pertemuan yaitu pada hari selasa 
tanggal, 27 Agustus 2013 dan hari kamis 
29 Agustus 2013.
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Pada tahap ini diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay 
twostray dengan materi yang diajarkan 
adalah kebutuhan makhluk hidup. 
Pelaksanaan pembelajaran mengikuti 
skenario pembelajaran . Pada pelaksanaan 
tindakan ini juga dilakukan observasi 
aktivitas siswa dan guru/peneliti selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Hasil Observasi
Untuk mengetahaui aktivitas dalam 
pembelajaran dilakukan observasi baik 
aktivitas siswa maupun pengelolaan oleh 
guru. Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti bersama pengamat terhadap 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data observasi pada 
tabel di atas jumlah skor yang diperoleh 
pada pertemuan pertama  adalah 45 dan 
skor maksimal adalah 52, dengan demikian 
prosentase  nilai rata-rata adalah 86,53 %. 
Observasi pada pertemuan kedua jumlah 
skor yang diperoleh adalah 49dari skor 
maksimal 52, dengan demikian prosentase 
nilai rata – rata adalah 92,23 %. Hal ini 
berarti taraf keberhasilan aktifitas siswa 
berada dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil observasi guru 
pada tabel di atas jumlah skor yang 
diperoleh pada pertemuan pertama 53 dan 
skor maksimal 56, dengan demikian 
prosentase nilai rata-rata 94,64%. 
Observasi guru pada pertemuan kedua, 
jumlah skor yang diperoleh adalah 55 
dengan skor maksimal 56, dengan 
demikian prosentase nilai rata-rata adalah 
98,21%. Hal ini berarti taraf  keberhasilan 
aktivitas guru berada dalam kategori sangat 
baik.
Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus II
Setelah selesai pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
two stay two stray, kegiatan selanjutnya 
adalah pemberian tes atau alat evaluasi. 
Bentuk tes yang diberikan adalah uraian 
dengan jumlah soal 10 butir . Adapun hasil 
analisis tes akhir tindakan siklus II . Dari 
hasil analisis ntes tindakan siklus II seperti 
yang terlihat pada tabel 4.7, keberhasilan 
tindakan pembelajaran telah tercapai, 
karena hanya 1 siswa yang memperoleh 
hasil tes kurang dari 65% dalam 
menyelesaikan soal, dengan demikian 
berdasarkan kriteria ketuntasan belajar 
klasikal diperoleh prosentase sebesar 
97,22%, maka pembelajaran siklus II 
sudah berhasil.
3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian 
tampak bahwa setelah mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray telah mencapai ketuntasan belajar 
melebihi standar yang ditetapkan yaitu >
65%. Dari data hasil observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran menurut observer 
mengalami peningkatan yaitu 61,53% pada 
pertemuan pertama dan 79,16 pada 
pertemuan kedua. Demikian pula 
keberhasilan peneliti dalam pengelolaan 
pembelajaran sebesar 75% pada pertemuan 
kedua. Hal ini berarti taraf keberhasilan 
aktivitas siswa pada siklus pertama berada 
dalam kategori baik dan pengelolaan 
pembelajaran oleh peneliti berada dalam 
kategori sangat baik.
Penerapan tindakan pada siklus II 
menunjukkan peningkatan hasil belajar. 
Dari data hasil observasi aktivitas siswa 
pada pertemuan pertama sebesar 86,,53% 
dan 94,23% pada pertemuan kedua. 
Kemudian untuk pengelolaan pembelajaran 
oleh guru sebesar 94,64% pada pertemuan 
pertama 98,21% pada pertemuan kedua. 
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Hasil ini memberikan informasi bahwa 
aktivitas siswa untuk pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua berada dalam 
kategori sangat baik. Pengelolaan 
pembelajaran oleh guru selam kegiatan 
pembelajaran juga berada dalam kategori 
sangat baik.
Dari hasil tes dapat diketahui 
bahwa secara umum siswa telah dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Pada 
awalnya hasil perolehan tes pada siklus I 
rendah dibanding pada siklus II. Untuk 
menghitung besarnya prosentase kenaikan 
hasil belajar siklus I kesiklus II dihitung 
menggunakan rumus.   
Penerapan tindakan siklus I dan 
siklus II dari data observasi terhadap 
aktivitas dan pengelolaan pembelajaran 
oleh guru berada dalam kategori baik dan 
sangat baik  serta hasil belajar mencapai 
SKBM yang ditetapkan, maka mengacu 
pada indikator kinerja penelitian  ini yaitu 
ketercapaian hasil belajar > 65% dan 
pengamatan observer terhadap aktivitas 
siswa dan guru berada dalam kategori 
sangat baik, maka penelitian tindakan ini 
dinyatakan  berhasi
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini, adalah: (1). 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe two stay two stray dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran sains pada siswa kelas 
III SDN Inpres 5 Birobuli. (2). dari hasil 
tes pada siklus I diperoleh siswa yang 
tuntas secara individu 28 orang dari 36 
siswa. Ketuntasan klasikal yang diperoleh 
sebesar 77,77%. Pada siklus II, yang tuntas 
individu 35 orang dari 36 siswa. 
Ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 
97,22%. Prosentase kenaikan dari siklus I 
ke siklus II mencapai 25%.  (3). dari hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa dan guru 
meningkat dari kategori baik menjadi
sangat baik pada siswa kelas III SDN 
Inpres 5 Birobuli.
Berdasarkan pengamatan selama 
melakukan proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif  tipe two stay two stray, 
disarankan: (1). Dalam pembagian 
kelompok hendaknya diperhatikan sifat 
dari masing-masing siswa yang akan 
ditempatkan dalam satu kelompok agar 
dalam kelompok tersebut terjadi interaksi 
yang positif. (2). Dalam proses 
pembelajaran guru hendaknya selalu 
memberikan penguatan terhadap sikap 
sosial berupa penjelasan kepada siswa 
mengenai pentingnya bekerjasama dan 
saling menghargai pendapat orang lain.
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